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ABSTRACT

EFFECT OF FERMENTED MIXTURE OF CASSAVA LEAVES AND
RICE STRAW ON DRY MATTER, ORGANIC MATTER, AND CRUDE

PROTEIN DIGESTIBILITY   IN VITRO

By

Desi Ariyani

This research aim to knowed the effect addition of cassava leaves and rice straw
fermentation on dry matter, organic matter and crude protein digestibility in vitro.
This research used Completely Randomized Design four  treatments (P1 = rice
straw fermentation +10% cassava leaves fermentation; P2 = rice straw
fermentation + 20% cassava leaves fermentation; P3 = rice straw fermentation +
30% leaves cassava fermentation; P4 = rice straw fermentation + 40% leaves
cassava fermentation) with three replications. The obtained datas were analyzed
by analysis of variance on 5% and or 1% significant level, than if the results
significantly difference, it was analyzed with Polynomial Orthogonal Test. The
results showed that there are interaction significantly effect (P <0,01) between the
addition of cassava leaves to dry matter digestibility, organic matter digestibility,
and crude protein digestibility in vitro. There is a linear relationship between the
addition of cassava leaves to dry matter digestibility is Y = 39,14 + 0,1624X (R2 =
0,89) with the highest average result of treatment P4 (45,57%) and the lowest P1
(40,71%).  There is a linear relationship between the addition of cassava leaves to
the organic matter digestibility that is Y = 40,84 + 0,2127X (R2 = 0,82) with the
highest average result of P4 (48,82%) and the lowest of P1 (42,56%). While in
protein digestibility there is a quadratic relationship that is Y = -7,8702 +3, 5358
X – 0,0652 X2 (R2 = 0,87) with the highest average result of P2 (41,78%) and the
lowest of P1 (21,98%).

Keywords: Cassava leaves, Fermentation, Rice straw, In vitro digestibility
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran fermentasi daun
ubi kayu dan jerami padi terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik, dan
protein kasar secara in vitro. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) 4 perlakuan (P1= fermentasi jerami padi +10 % fermentasi daun
ubi kayu; P2 = fermentasi jerami padi + 20% fermentasi daun ubi kayu; P3=
fermentasi jerami padi + 30% fermentasi daun ubi kayu; P4 = fermentasi jerami
padi + 40% fermentasi daun ubi kayu) dengan 3 ulangan. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan analisis ragam pada taraf nyata 5% dan atau 1%, hasil
analisis yang berbeda nyata di uji lanjut menggunakan uji Polinomial Orthogonal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sangat nyata (P<0.01)
antara penambahan daun ubi kayu terhadap kecernaan bahan kering, kecernaan
bahan organik, dan kecernaan protein kasar secara in vitro. Terdapat hubungan
linear antara penambahan daun ubi kayu terhadap kecernaan bahan kering yaitu Y
= 39.14 + 0.1624X (r =0,94) dengan hasil rata-rata tertinggi perlakuan P4
(45,57%) dan terendah P1 (40,71%). Terdapat hubungan linear antara
penambahan daun ubi kayu terhadap kecernaan bahan organik yaitu Y = 40,84 +
0.2127X (r = 0,91) dengan hasil rata-rata tertinggi P4 (48,82%) dan terendah P1
(42,56%). Sedangkan pada kecernaan protein terdapat hubungan kuadratik yaitu
Y= -7,8702 +3 .5358 X - 0.0652 X2 (r = 0,94) dengan hasil rata-rata tertinggi P2
(41,78%) dan terendah P1 (21,98%).

Kata kunci : Daun ubi kayu, Fermentasi, Jerami padi, Kecernaan in vitro
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan merupakan bahan pakan yang penting bagi ternak ruminansia, khususnya

bagi ternak yang dipelihara oleh petani kecil yang belum memanfaatkan pakan

konsentrat.  Akan tetapi keberadaan pakan hijauan dipengaruhi oleh faktor

musim, yaitu ketika musim penghujan tersedia dalam jumlah banyak dan

melimpah sedangkan pada musim kemarau ketersedian sangat terbatas. Untuk

mengatasi kendala tersebut biasanya peternak memberi pakan limbah pertanian

seperti jerami padi.

Limbah pertanian jerami padi dapat digunakan secara luas pada ternak ruminansia

dalam mengatasi penyediaan bahan pakan ternak pada musim kemarau. Namun,

kendala utama dari pemanfaatan jerami padi adalah kandungan protein dan

kecernaan yang rendah sedangkan kandungan serat kasarnya tinggi. Hal ini

mengakibatkan daya cerna jerami padi rendah, akan tetapi masih berpotensi

sebagai sumber energi. Rendahnya kecernaan jerami padi disebabkan adanya

ikatan lignin akibat lignifikasi jaringan yang sudah tua.

Peningkatan kecernaan jerami padi dapat dilakukan dengan pengolahan pakan

atau suplementasi bahan lain sebagai sumber protein yang berpotensi dalam

meningkatkan kualitas nutrisi jerami padi khusunya protein kasar.  Salah satu cara
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perbaikan nutrisi dengan pengolahan yaitu fermentasi yang dapat mengurangi dan

memutus ikatan lignoselulosa sehingga mikroba rumen lebih mudah dalam

mencerna zat makanan. Proses fermentasi dapat meningkatkan ketersediaan zat-

zat makanan seperti protein dan energi metabolis serta mampu memecah

komponen kompleks menjadi komponen sederhana (Zakariah, 2012).

Usaha memperbaiki pemanfaatan jerami padi  selain perbaikan kualitas nutrisi

pakan juga harus ditunjang dengan perbaikan yang mendukung bioproses di

dalam rumen. Daun ubi kayu merupakan hijauan sumber protein dengan

kandungan asam amino esensial yang cukup tinggi yaitu, asam amino iso leusin

6,70 g/16 g N, leusin 10,90 g/16 g N dan valin 5,45 g/16 g N (Nurhaita dan

Ningrat, 2011) sehingga potensial untuk didayagunakan dalam meningkatkan

kecernaan pakan berserat (Zain, 2007). Dengan demikian daun ubi kayu memiliki

potensi yang cukup baik dalam meningkatkan kecernaan pakan jerami yang

rendah.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah:

1. untuk mengetahui pengaruh fermentasi campuran daun ubi kayu pada jerami

padi terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik, dan protein kasar

secara in vitro;

2. untuk mengetahui titik optimum campuran fermentasi daun ubi kayu pada

pakan fermentasi terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik, dan

protein kasar secara in vitro.
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1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah memberi informasi tentang nilai kecernaan bahan

kering, bahan organik, dan protein kasar fermentasi campuran daun ubi kayu dan

jerami padi secara in vitro serta level optimum campuran daun ubi kayu untuk

diaplikasikan peternak.

1.4. Kerangka Pemikiran

Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang sering dimanfaatkan

untuk pakan ternak. Menurut Fathul et al. (2015) jerami padi  mengandung bahan

kering sebesar 90% dan mempunyai komposisi nutrisi 4,20% protein kasar, 0,90

% lemak kasar, 27,50% serat kasar, 15,20% abu, dan 52,20% kandungan BETN.

Dengan kandungan protein rendah dan serat kasar tinggi tersebut mengakibatkan

daya cerna yang dimiliki jerami padi rendah dan konsumsi menjadi terbatas, akan

tetapi masih berpotensi sebagai sumber energi.

Kecernaan yang rendah pada jerami padi merupakan akibat dari struktur jaringan

penyangga tanaman yang sudah tua. Jaringan tanaman ini sudah mengalami

proses lignifikasi, sehingga lignoselulosa dan lignohemiselulosa sulit dicerna

(Djajanegara,1983). Lignin merupakan faktor yang mempengaruhi rendahnya

daya cerna dari jerami pada umumnya. Semakin banyak ikatan lignin yang terjadi

maka akan semakin sulit mencerna bahan pakan tersebut. Marry (1998)

menjelaskan bahwa sellulosa yang terdapat pada jerami yang berkualitas rendah
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akan berasosiasi dengan lignin dan komponen lain yang membuat sellulosa lebih

sulit terdegradasi oleh perlakuan secara biologis fermentasi untuk meningkatkan

nilai nutrisi dan kecernaan jerami padi dengan bantuan mikroorganisme.

Upaya dalam meningkatkan kandungan nutrisi dan kecernaan jerami padi dapat

dilakukan pengolahan bahan pakan dengan teknologi fermentasi. Fermentasi

merupakan teknologi pengolahan bahan pakan secara biologis yang melibatkan

mikroorganisme guna memperbaiki nutrisi bahan pakan berkualitas rendah.

Menurut Bukcle et al. (1987) fermentasi adalah perubahan kimia bahan pakan

yang disebabkan oleh enzim yang dihasilkan mikroorganisme atau yang telah ada

pada bahan baku tersebut, dan pada proses fermentasi tersebut terjadi pemecahan

zat-zat yang tidak dapat dicerna, misalnya selulosa, hemiselulosa dan polimer-

polimer lainnya oleh mikroba menjadi gula sederhana sehingga bahan-bahan

tersebut mempunyai daya cerna yang tinggi.

Usaha memperbaiki pemanfaatan jerami padi  selain perbaikan kualitas nutrisi

pakan juga harus ditunjang dengan perbaikan yang mendukung bioproses di

dalam rumen.  Muhtarudin (2002) berpendapat bahwa nutrisi yang cukup bagi

pertumbuhan mikroba rumen mempengaruhi proses pencernaan di dalam rumen.

Bioproses rumen meliputi kecernaan serta penyerapan bahan pakan yang dimakan

oleh ternak.  Peningkatan kecernaan nutrien disebabkan meningkatnya aktivitas

mikroba rumen yang diakibatkan oleh meningkatnya metabolisme nutrient

(Nagalaksmi et al., 2013).  Laju pertumbuhan mikroba rumen akan maksimal

apabila didukung pasokan nutrisi prekursor yang optimum.  Suplementasi nutrisi
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dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan mikroba rumen, karena aktivitas

mikroorganisme rumen dipengaruhi oleh kandungan zat-zat makanan.

Daun ubi kayu adalah bahan pakan sumber protein, kandungan protein rata-rata

adalah 21% bervariasi dari 16,1--39,9% tergantung varietas, umur panen,

kesuburan tanah dan iklim. Daun ubi kayu sumber mineral yang baik, kaya akan

Ca, Mg, Mn dan Zn, serta kaya akan vitamin C, vitamin A dan riboflavin

(Ravindran, 1992). Selain itu daun ubi kayu memiliki kandungan asam amino

rantai cabang yang akan menghasilkan asam lemak rantai bercabang untuk

sintesis bakteri selulolitik sehingga dapat menambah kemampuan mikroba dalam

mencerna bahan pakan. Sehingga daun ubi kayu dengan kandungan asam amino

bercabang tersebut mampu meningkatkan kecernaan pakan berserat.

Tanaman ubi kayu (Manihot utilissima) adalah komoditas tanaman pangan yang

cukup potensial di Indonesia selain padi dan jagung.  Provinsi Lampung

merupakan salah satu provinsi penghasil komoditi utama ubi kayu.  Badan Pusat

Statistik (2016) menyatakan bahwa produksi ubi kayu di Provinsi Lampung pada

tahun 2015 mencapai 8,03juta ton umbi basah.  Produksi ini menyuplai sepertiga

produksi ubi kayu nasional dari total ubi kayu nasional sebesar 22,91 juta ton

umbi basah. Dengan tingginya produksi ubi kayu menunjukkan bahwa limbah

daun ubi kayu cukup tersedia di Lampung.

Potensi daun ubi kayu sebagai pakan ternak terkendala oleh kandungan senyawa

tanin hingga 3,9% dalam hay dan 4,3% di dalam daun ubi kayu (Wanapat, 2003).

Kandungan tanin di dalam daun ubi kayu dan yang umum ditemukan pada

tanaman tropika, biasanya dalam bentuk polyphenolics (polifenol) yang tidak
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mudah terlarut dalam air dan mudah berikatan dengan protein berbentuk tannin

protein complex yang diikat oleh ikatan hidrogen.  Oleh sebab itu, tanin dapat

bersifat negatif karena menurunkan nilai kecernaan protein tetapi tanin dapat juga

meningkatkan N dalam rumen dan meningkatkan sintesis protein mikroba

(Makkar, 2000).

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh

penambahan fermentasi daun ubi kayu dalam fermentasi jerami padi dan titik

optimum penambahan fermentasi daun ubi kayu terhadap kecernaan bahan kering,

bahan organik, dan kecernaan protein kasar.

1.5. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. terdapat pengaruh fermentasi campuran daun ubi kayu dan jerami padi

terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik, dan protein kasar secara

in vitro;

2. terdapat titik optimum fermentasi daun ubi terhadap kecernaan bahan kering,

bahan organik, dan protein kasar secara in vitro.



7

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Jerami Padi

Jerami padi  merupakan salah satu limbah agroindustri yang paling banyak

ketersediaannya di Indonesia.  Jerami padi adalah bagian batang dan tangkai

tanaman padi setelah dipanen butir-butir buahnya.  Berdasarkan data Badan Pusat

Statistik (2014) produksi padi di Indonesia pada tahun 2014 sebesar 70,83 juta ton

gabah kering giling (GKG), sedangkan produksi jerami padi yang dihasilkan

dapat mencapai 50% dari produksi gabah kering panen atau sekitar 35,46 juta ton.

Namun demikian, pemanfaatan jerami padi oleh para petani pada umumnya

masih rendah.

Pemanfaatan jerami padi secara langsung sebagai pakan tunggal tidak dapat

memenuhi kebutuhan nutrisi pada ternak.  Faktor-faktor yang menghambat

penggunaan jerami padi sebagai pakan ternak ruminansia antara lain rendahnya

kandungan zat makanan, nilai kecernaan maupun palatabilitasnya.  Hal ini

disebabkan tanaman padi yang dipanen pada  umur tua mempunyai kandungan

dinding sel yang tinggi dan tingkat lignifikasi yang sempurna sehingga sulit

dirombak oleh mikroba rumen (Wardhani et al., 1983).
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Kandungan serat kasar yang tinggi akan menghambat gerak laju digesta di dalam

saluran pencernaan (Winugroho et al., 1983).  Komposisi nilai nutrisi jerami padi

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi jerami padi

Zat makanan Komposisi

EM (Kkal/kg) 3799,00
Bahan kering (%) 92,00
Protein kasar (%) 5,31
Lemak kasar (%) 3,32
Serat kasar (%) 32,14
BETN (%) 36,68
Abu (%) 22,25
ADF (%) 51,53
NDF (%) 73,82
Lignin (%) 8,81
Sumber : Sarwono dan Arianto, 2003

Menurut Komar (1984), karena rendahnya kualitas dari jerami padi terutama

kandungan protein kasar, bila diberikan pada ternak dalam jumlah yang besar

tidak dapat meningkatkan produksi dari ternak tersebut.  Soetrisno dan Keman

(1981) menyatakan bahwa penggunaan jerami padi sebagai makanan ternak masih

kurang bermanfaat karena rendahnya kandungan zat – zat makanannya.  Oleh

karena itu, untuk meningkatkan nilai gizi dan kecernaan jerami padi perlu

dilakukan pengolahan agar dapat dimanfaatkan ternak secara optimal.  Hasil

penelitian Widyawati (2010) menyatakan bahwa jerami padi yang disuplementasi

dengan daun lamtoro secara signifikan (P<0.01) dapat meningkatkan kecernaan

bahan kering, protein, dan serat kasar.
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2.2. Daun Ubi Kayu

Ubi kayu atau ketela pohon (Manihot utilisima atau Manihot esculenta crantz)

merupakan pohonan tahunan tropika dan subtropika dari keluarga Euphorbiaceae

yang sudah banyak ditanam hampir di seluruh dunia.  Daun ubi kayu atau yang

biasa dikenal dengan sebutan daun singkong merupakan sumber hijauan yang

potensial untuk ternak.  Daun ubi kayu memiliki nilai nutrisi yang tinggi untuk

dimanfaatkan sebagai pakan ternak.  Biaya produksi daun ubi kayu tergolong

murah, dan daun ubi kayu yang diproduksi tidak termanfaatkan serta tidak

berkompetisi dengan umbinya yang merupakan produk komersial utama dari

tanaman ubi kayu (Wanapat et al., 2000).   Berikut kandungan nutrisi di dalam

daun ubi kayu.

Tabel 2. Kandungan nutrisi daun ubi kayu

Zat makanan Komposisi (%)

Bahan kering 21,60
Protein kasar 24,10
Lemak kasar 4,73
Serat kasar 22,10
Abu 12,10
BETN 36,97
Sumber : Fathul et al., 2015

Berdasarkan tingginya kandungan protein kasar, daun ubi kayu termasuk pakan

sumber protein.  Selain itu daun ubi kayu mengandung provitamin A yang cukup

tinggi (Jalaludin dan Saw Yin, 1972).  Menurut Acker (1971) yang melakukan

pengelompokan pakan hijauan berdasarkan kualitasnya, pakan hijauan yang

mengandung protein kasar di atas 10%, energi di atas 50% TDN, kalsium di atas
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1,0% dari bahan kering dan kandungan vitamin A yang tinggi termasuk kelompok

hijauan yang berkualitas tinggi.  Oleh karena daun ubi kayu tergolong yang

berkualitas tinggi dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan pokok maupun tambahan

untuk  ternak ruminansia.

Menurut  Prasetyono et al. ( 2007) rekayasa suplemen protein berbasis ubi kayu

dan urea terekstruksi dalam upaya mengefisienkan penggunaan bahan pakan

sumber protein dalam ransum yang memiliki daya guna tinggi terhadap ternak

sapi potong.   Hasil penelitian Mukmila (2016) menunjukkan bahwa penambahan

daun ketela pohon dapat meningkatkan KcBK, KcBO, dan KcPK jerami padi

fermentasi dengan hasil 38,39 %, 53,96%, dan 43,23% secara berurutan.

Penelitian lain  yaitu Zain (2007) menyatakan bahwa suplementasi daun ubi kayu

dapat meningkatkan kecernaan nutrien  pada ransum berbasis serat sawit

amoniasi, hal ini dikarenakan daun ubi kayu memiliki kandungan asam amino

yang cukup tingggi, sehingga potensial untuk didayagunakan dalam

meningkatkan kecernaan pakan berserat.

Daun ubi kayu mengandung asam amino rantai sehingga dapat menambah

kemampuan mikroba dalam mencerna bahan pakan.  Asam amino bercabang

merupakan sumber karbon untuk sintesis protein mikroba selulolitik (Baldwin dan

Allison, 1983).  Asam amino rantai bercabang ini akan menghasilkan asam lemak

rantai bercabang isobutirat, 2 metil butirat dan isovalerat yang merupakan rangka

karbon bercabang yang diperlukan untuk sintesis bakteri selulolitik seperti

ruminococci dan bacteroides sehingga dapat menambah kemampuan mikroba

dalam mencerna bahan kering.
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Akan tetapi daun ubi kayu juga mempunyai masalah, di samping mengandung

asam amino methionine yang relatif rendah (Djajanegara 1983), daun ubi kayu

mengandung senyawa tanin hingga 3,9% dalam hay dan 4,3% di dalam daun

singkong kering (Wanapat, 2003).  Umur potong daun yang lebih pendek untuk

membuat hay dapat menurunkan kadar tanin dan meningkatkan protein (menjadi

25% BK).  Kandungan tanin di dalam daun ubi kayu dan yang umum ditemukan

pada tanaman tropika, biasanya dalam bentuk polyphenolics (polifenol) yang tidak

mudah terlarut dalam air dan mudah berikatan dengan protein berbentuk tannin

protein complex yang diikat oleh ikatan hidrogen.  Oleh sebab itu, tanin dapat

bersifat negatif karena menurunkan nilai kecernaan protein tetapi tanin dapat juga

meningkatkan recycle N dalam rumen dan meningkatkan sintesis protein mikroba

(Makkar et al., 1993).  Namun daun ubi kayu masih dapat dipakai sebagai sumber

protein untuk menggantikan bungkil kapas sampai 24% di dalam konsentrat tanpa

mempengaruhi konsumsi dan produksi susu (Khang et al., 2000).

2.3. Fermentasi

Fermentasi adalah proses dasar untuk mengubah suatu bahan menjadi suatu

bahan lain dengan cara sederhana dan dibantu oleh mikroba.  Fermentasi

merupakan proses pemecahan senyawa organik menjadi sederhana yang

melibatkan mikroorganisme.  Pakan yang difermentasi dengan EM-4 (Effective

Microorganism) yang dapat menyebabkan peningkatan daya cerna dan kandungan

protein bahan, kemampuan untuk menurunkan kadar serat kasar dan

meningkatkan palatabilitas bahan pakan.
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Kualitas  pakan dapat meningkat dengan adanya perlakuan biologis seperti

fermentasi, karena keterlibatan mikroorganisme dalam mendegradasi serat kasar,

mengurangi kadar lignin dan senyawa anti nutrisi, sehingga nilai kecernaan pakan

asal limbah dapat meningkat.  Kandungan  tersebut adalah mikroorganisme

Lactobacillus sp., bakteri penghasil asam laktat, serta Streptomyces sp. dan ragi.

Bakteri ini berperan dalam membantu proses fermentasi (Iqbal et al., 2016).

Berdasarkan penelitian Sudarwati dan Susilawati (2013) pada perlakuan jerami

fermentasi dan amoniasi, kecernaan bahan kering dan bahan organik cenderung

naik.  Hal ini disebabkan adanya mikroorganisme dari probiotik yang membantu

di dalam perbaikan tingkat ketersediaan zat-zat gizi jerami.

Proses fermentasi dapat meningkatkan ketersediaan zat-zat makanan seperti

protein dan energi metabolis serta mampu memecah komponen kompleks menjadi

komponen sederhana (Zakariah, 2012).  Fermentasi juga merupakan proses

pemecahan karbohidrat dan asam amino secara anaerobik, yaitu tanpa

memerlukan oksigen. Senyawa yang dapat dipecah dalam proses fermentasi

terutama karbohidrat, sedangkan asam amino hanya dapat difermentasi oleh

beberapa jenis bakteri tertentu.  Fermentasi sebagai suatu proses dimana

komponen komponen kimiawi dihasilkan sebagai akibat adanya pertumbuhan

maupun metabolisme mikroba. Fermentasi dapat meningkatkan nilai gizi bahan

berkualitas rendah serta berfungsi dalam pengawetan bahan pakan dan merupakan

suatu cara untuk menghilangkan zat anti nutrisi atau racun yang terkandung dalam

suatu bahan pakan (Fardiaz, 1992).
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Eko et al. (2012) menyatakan bahwa tujuan dari fermentasi yaitu untuk

mengubah selulosa menjadi senyawa yang lebih sederhana melalui dipolimerisasi

dan memperbanyak protein mikroorganisme. Semakin lama fermentasi

menyebabkan meningkatnya kesempatan mikroba untuk melakukan petrumbuhan

dan fermentasi sehingga semakin lama fermentasi maka kesempatan untuk

mendegradasi jerami padi semakin tinggi.  Dengan demikian semakin lama

fermentasi maka serat kasar jerami padi semakin menurun (Amin et al., 2016).

2.4. Sistem Pencernaan Ruminansia

Sistem pencernaan ruminansia adalah rangkaian proses perubahan fisik dan kimia

yang dialami bahan makanan selama berada di dalam alat pencernaan.

Pencernaan pada ternak ruminansia merupakan proses yang kompleks, melibatkan

interaksi yang dinamis antara makanan, mikroba dan hewan. Pencernaan

merupakan proses yang multi tahap. Proses pencernaan pada ternak ruminansia

terjadi secara mekanis di mulut, fermentatif oleh mikroba di rumen, dan hidrolitis

oleh enzim pencernaan di abomasum dan duodenum hewan induk semang. Sistem

fermentasi dalam perut ruminansia terjadi pada sepertiga dari alat pencernaannya.

Hal tersebut memberikan keuntungan yaitu produk fermentasi dapat disajikan ke

usus dalam bentuk yang lebih mudah diserap. Namun ada pula kerugiannya, yakni

banyak energi yang terbuang sebagai CH4 (6-8%) dan sebagai panas fermentasi

(4-6%), protein bernilai hayati tinggi mengalami degradasi menjadi NH3, dan

mudah menderita ketosis (Siswanto, 2017).

Tipe evaluasi pakan pada prisipnya ada 3 yaitu metode in vivo, in sacco, dan in

vitro. Kecernaan in vivo merupakan suatu cara penentuan kecernaan nutrien
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menggunakan hewan percobaan dengan analisis nutrien pakan dan feses

(Tillman et al.1991). Anggorodi (2004) menambahkan pengukuran kecernaan

atau nilai cerna suatu bahan merupakan usaha untuk menentukan jumlah nutrien

dari suatu bahan yang didegradasi dan diserap dalam saluran pencernaan. Daya

cerna merupakan persentse nutrient yang diserap dalam saluran pencernaan yang

hasilnya akan diketahui dengan melihat selisih antara jumlah nutrient yang

dikonsumsi dengan jumlah nutrient yang dikeluarkan dalam feses.

Tipe evaluasi pakan in vivo merupakan metode penentuan kecernaan pakan

menggunakan hewan percobaan dengan analisis pakan dan feses. Pencernaan

ruminansia terjadi secara mekanis, fermentative, dan hidrolisis (Mc Donald et

al.,2002). Dengan metode in vivo dapat diketahui pencernaan bahan pakan yang

terjadi di dalam seluruh saluran pencernaan ternak, sehingga nilai kecernaan

pakan yang diperoleh mendekati nilai sebenarnya. Koefisien cerna yang

ditentukan secara in vivo biasanya 1% sampai 2 % lebih rendah dari pada nilai

kecernaan yang diperoleh secara in vitro (Tillman et al.,1991).

Metode in sacco merupakan metode pendugaan kecernaan untuk evaluasi bahan

pakan yang dapat didegradasi di dalam rumen. Metode ini cukup sederhana dan

memiliki beberapa keunggulan yaitu: dapat mengevaluasi bahan pakan lebih dari

satu dalam waktu yang bersamaan serta dapat mempertahankan pH rumen dan

populasi mikrobia dibanding in vitro. Pakan yang diuji diinkubasikan secara

langsung pada lingkungan rumen (Soejono,1990). Prinsip metode in sacco adalah

suatu pakan dimasukkan ke dalam kantong, kemudian diinkubasi di dalam rumen

ternak yang berfistula (Farida et al., 2015).
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Metode in vitro adalah suatu metode pendugaan kecernaan secara tidak

langsung yang dilakukan di laboratorium dengan meniru proses yang terjadi di

dalam saluran pencernaan ruminansia.  Keuntungan metode in vitro adalah waktu

lebih singkat dan biaya lebih murah apabila dibandingkan metode in vivo,

pengaruh terhadap ternak sedikit serta dapat dikerjakan dengan menggunakan

banyak sampel pakan sekaligus. Metode in vitro bersama dengan analisis kimia

saling menunjang dalam membuat evaluasi pakan hijauan (Pell et al., 1993).

Metode in vitro dikembangkan untuk memperkirakan kecernaan dan

tingkat degradasi pakan dalam rumen, dan mempelajari berbagai respon

perubahan kondisi rumen.  Metode ini biasa digunakan untuk evaluasi pakan

meneliti mekanisme fermentasi mikroba dan untuk mempelajari aksi terhadap

faktor antinurisi, aditif dan suplemen pakan (Lopez, 2005).

Metode in vitro memakai dasar sistem pencernaan dua tahap.  Tahap pertama

meliputi perlakuan fermentasi bahan pakan termasuk hijauan dalam fermentasi in

vitro menggunakan mikroba cairan rumen segar selama 48 jam.  Pencernaan tahap

kedua adalah pencernaan hidrolisis komponen bahan kering oleh pepsin.

Pencernaan tahap pertama  mensimulasi pencernaan dalam rumen dan tahap

kedua mensimulasi pencernaan yang terjadi di dalam organ alat pencernaan pasca

rumen.  Nilai koefisien cerna yang diperoleh dari teknik analisis in vitro tersebut

mendekati hasil dengan sistem in vivo (Tilley dan Terry, 1963).
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2.5. Kecernaan Bahan Kering

Kecernaan bahan kering merupakan  bagian dari bahan kering dalam pakan yang

dapat dicerna oleh ternak pada tingkat konsumsi pakan tertentu.  Kecernaan pakan

pada ternak ruminansia sangat erat hubungannya dengan jumlah dan aktivitas

mikroba dalam rumen dan daya tampung rumen ( Aprianto et al., 2016).  Sutardi

(1979)  menyatakan bahwa kecernaan bahan kering dipengaruhi

oleh kandungan protein pakan, karena setiap sumber protein memiliki kelarutan

dan ketahanan degradasi yang berbeda-beda.  Kecernaan bahan kering merupakan

faktor penting yang dapat menentukan nilai pakan. Setiap jenis ternak ruminansia

memiliki mikroba rumen dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam

mendegradasi ransum, sehingga mengakibatkan perbedaan kecernaan.

Kecernaan adalah selisih anatara zat makanan yang dikonsumsi dengan

yang dieksresikan dalam feses dan dianggap terserap dalam saluran cerna.  Jadi

kecernaan merupakan pencerminan dari jumlah nutrisi dalam bahan pakan yang

dapat dimanfaatkan oleh ternak. Tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan

memberi arti seberapa besar bahan pakan itu mengandung zat-zat makanan dalam

bentuk yang dapat dicerna dalam saluran pencernaan (Ismail, 2011).  Semakin

tinggi persentase kecernaan bahan kering suatu bahan pakan, menunjukkan bahwa

semakin tinggi pula kualitas bahan pakan tersebut (Riswandi et al.,2015).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan antara lain  komposisi bahan pakan,

perbandingan komposisi antara bahan pakan satu dengan bahan pakan lainnya,

perlakuan pakan, suplementasi enzim dalam pakan, ternak dan taraf pemberian

pakan (Mc Donald et al., 2002).
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Daya cerna juga merupakan presentasi nutrien yang diserap dalam saluran

pencernaan yang hasilnya akan diketahui dengan melihat selisih antara jumlah

nutrisi yang dimakan dan jumlah nutrien yang dikeluarkan dalam feses

(Anggorodi, 1984).  Faktor-faktor yang mempengaruhi daya cerna bahan pakan

adalah suhu, laju perjalanan melalui alat pencernaan, bentuk fisik dari pakan,

komposisi ransum dan pengaruh perbandingan dengan zat lainnya (Anggorodi,

1984), komposisi kimia bahan, daya cerna semu protein kasar, penyiapan pakan

(pemotongan, penggilingan,pemasakan, dan lain-lain), jenis ternak, umur ternak,

dan jumlah ransum (Tillman et al., 1991).

2.6. Kecernaan Bahan Organik

Bahan organik merupakan bahan kering yang telah dikurangi abu,

komponen bahan kering bila difermentasi di dalam rumen akan menghasilkan

asam lemak terbang yang merupakan sumber energi bagi ternak.  Nilai kecernaan

bahan organik (KBO) didapatkan melalui selisih kandungan bahan organik (BO)

awal sebelum inkubasi dan setelah inkubasi, proporsional terhadap kandungan BO

sebelum inkubasi tersebut (Belitz et al., 1997).

Kecernaan bahan organik dalam saluran pencernaan ternak meliputi

kecernaan zat-zat makanan berupa komponen bahan organik seperti karbohidrat,

protein, lemak, dan vitamin (Aprianto et al., 2016).  Bahan-bahan organik yang

terdapat dalam pakan tersedia dalam bentuk tidak larut, oleh karena itu diperlukan

adanya proses pemecahan zat-zat tersebut menjadi zat-zat yang mudah larut.

Faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan organik adalah kandungan serat
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kasar dan mineral dari bahan pakan.  Kecernaan bahan organik erat kaitannya

dengan kecernaan bahan kering, karena sebagian dari bahan kering terdiri dari

bahan organik (Ismail, 2011).  Menurut Aprianto et al. (2016) kecernaan bahan

organik sangat erat kaitannya dengan kecernaan bahan kering, karena bahan

kering terdiri  atas bahan organik dan anorganik. Sehingga jika bahan kering

menurun akan mengakibatkan penurunan bahan organik, demikian juga

sebaliknya.  Akan tetapi nilai kecernaan bahan organik lebih tinggi dibanding

dengan nilai kecernaan bahan kering, hal ini disebabkan karena pada bahan kering

masih terdapat kandungan abu, sedangkan pada bahan organik tidak mengandung

abu, sehingga bahan tanpa kandungan abu relative lebih mudah dicerna (Fathul

dan Wajizah, 2010).

2.7. Kecernaan Protein Kasar

Kecernaan protein kasar adalah total protein pakan yang diserap oleh tubuh dan

tidak diekresikan dalam feses.  Protein kasar tidak hanya mengandung protein saja

tetapi juga mengandung nitrogen yang bukan berasal dari protein (non protein

nitrogen).  Non protein nitrogen merupakan nitrogen bukan dari senyawa protein

yang bias berasal dari asam amino bebas, asam nukleat, amonia, dan urea yang

dapat diubah menjadi protein oleh mikrobia rumen. Kecernaan protein pada ternak

ruminansia tergantung pada sifat bahan pakannya diantaranya memiliki sifat tahan

degradasi di dalam rumen, bahan pakan mampu menyumbangkan proteinnya

untuk pertumbuhan mikrobia rumen (Sumadi et al., 2017).

Tingginya kecernaan protein dapat dipengaruhi oleh perbedaan kandungan nutrien

(protein atau bahan organik), tipe protein (struktur dan kelarutan protein),
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interaksi nutrien khususnya karbohidrat dalam beberapa pakan di dalam rumen

(Hermon, 2009).  Tipe protein yang mudah larut menyebabkan mudah terdegrasi

didalam rumen sehingga yang lolos hanya sedikit dibandingkan protein yang tidak

mudah larut.  Kelarutan protein kasar yang tinggi dalam rumen merupakan

penyebab tidak efisiennya pemanfaatan protein pakan yang dikonsumsi temak

(Richard dan Van Soest, 1977), sementara protein kasar yang tidak mudah larut

air memiliki peluang yang besar untuk masuk ke dalam saluran cerna pascarumen,

menyebabkan protein tersebut dapat dicerna secara enzimatis dan diserap secara

efisien (Sumadi et al., 2017).
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Juni--September 2018, bertempat di

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Universitas

Lampung.  Analisis kecernaan bahan kering, bahan organik, dan protein kasar

secara in vitro dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi Ternak Perah, Fakultas

Peternakan, Institut Pertanian Bogor .

3.2. Bahan dan Alat Penelitian

3.2.1. Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fermentasi campuran hijauan

berupa jerami padi dan daun ubi kayu (daun dan tangkai), EM-4, bahan-bahan uji

kecernaan in vitro seperti : aquadest, larutan Mc Daughall suhu 39oC dengan pH

6,5--6,9, gas CO2, HgCl2 jenuh, dan larutan pepsin HCl 0,2%, serta cairan rumen

sapi segar dengan suhu 39oC yang diambil dari RPH Elders, bahan analisis

proksimat seperti : H2SO4 pekat, H2SO4 standar, NaOH, dan indikator  PP (Phenol

Phtalein 0.1%), chloroform, aseton.



21

3.2.2. Alat penelitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan digital, timbangan

analitik, karung plastik, alat pemotong seperti sabit dan golok, tali, terpal, serta

alat analisis uji kecernaan in vitro seperti : tabung kaca pyrex volume 100 ml dan

tutup karet berventilasi, shaker waterbath suhu air 39--40oC , tabung gas CO2,

sentrifuge, kertas saring Whatman no. 41, dan pompa vakum, alat analisis

proksimat seperti : oven 105oC,  tanur listrik 600oC, kertas saring Whatman no.

41, cawan porselen, labu Erlenmeyer, alat destilasi, soxhlet, kertas lakmus, tang

penjepit, botol semprot, cawan porselen, labu kjeldahl, alat kjeldahl apparatus,

gelas ukur, alat titrasi, pipet tetes dan desikator.

3.3. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 3 ulangan.

Perlakuan yang diberikan sebanyak 4, yaitu sebagai berikut:

P1 = jerami padi fermentasi + 10% daun ubi kayu fermentasi

P2 = jerami padi fermentasi + 20% daun ubi kayu fermentasi

P3 = jerami padi fermentasi + 30% daun ubi kayu fermentasi

P4 = jerami padi fermentasi + 40% daun ubi kayu fermentasi

P1U3 P3U3 P3U2 P3U1

P4U2 P2U1 P2U3 P1U1

P2U2 P4U1 P4U3 P1U2

Gambar 1. Tata letak fermentasi campuran daun ubi kayu dan jerami padi
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Tabel 3. Kandungan nutrisi hasil fermentasi berdasarkan bahan kering

No Kode
Kandungan Nutrisi (% BK)

BK Abu PK SK LK BETN BO
1 P1 89.23 16.95 8.89 30.88 3.35 29.53 81.00
2 P2 90.36 16.58 11.79 29.88 1.53 30.74 81.66
3 P3 90.64 16.10 12.34 28.99 2.95 30.55 82.24
4 P4 89.66 17.70 12.71 25.06 3.38 31.16 80.26

Keterangan : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian Universitas Lampung

BK               : Bahan kering
PK                : Protein kasar
SK                : Serat kasar
LK               : Lemak kasar
BETN          : Bahan ekstrak tanpa nitrogen
BO               : Bahan organik

3.4. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah kecernaan bahan kering (KcBK),

bahan organik (KcBO), dan protein kasar (KcPK) fermentasi campuran daun ubi

kayu dan  jerami padi  secara in vitro.

3.5. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu tahap pertama pembuatan

fermentasi daun ubi kayu pada jerami padi,  tahap kedua persiapan sampel

analisis, dan tahap terakhir analisis kecernaan secara in vitro.

3.5.1. Tahap pembuatan fermentasi

Fermentasi jerami padi dan daun ubi kayu dengan penambahan bakteri probiotik

yang terkandung dalam EM-4 langkah-langkahnya tersaji pada Gambar 2.
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Gambar 2. Skema pembuatan fermentasi campuran daun ubi kayu dan jerami padi

III.5.2. Tahap persiapan sampel

Tahapan persiapan sampel analisis tersaji pada Gambar 3.

Gambar 3. Skema persiapan sampel analisis

Mencacah  jerami padi
(2-3 cm)

Melayukan hijauan selama 3--12 jam untuk mengurangi kadar air bahan

Mencampur hijauan (jerami padi 2 kg dan daun ubi kayu
dengan level yang digunakan pada penelitian yaitu 10%,

20%, 30%, dan 40% dari berat jerami )

EM-4 (4 ml)

Memasukkan dalam plastik dan memadatkan, metutup rapat dan
menyimpan dalam kondisi anaerob selama 21 hari

Setelah 21 hari, kemudian menimbang hasil fermentasi jerami padi + ubi kayu

Mengeringkan pakan fermentasi dengan menjemur di bawah sinar matahari selama
4 hari

Menghaluskan bahan kemudian menyaringnya dengan saringan yang memiliki
lubang berdiameter 1 mm

Menimbang bahan setelah dijemur

Mencacah  daun ubi kayu
(2-3 cm)
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3.5.3. Tahap analisis kecernaan secara in vitro

Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan kecernaan secara in vitro adalah

sebagai berikut:

3.5.3.1. Pembuatan larutan Mc Doughal (saliva buatan) :

Langkah-langkah pembuatan larutan Mc Doughal (saliva buatan) tersaji pada

Gambar 4.

Gambar 4. Skema pembuatan larutan Mc Doughal (saliva buatan)

Tabel 4. Bahan pembuatan larutan Mc Doughal (saliva buatan)

No Bahan Jumlah (gram)

1 Na HCO3 58,8

2 Na2HPO4.7H2O 42,0
3 KCl 3,42
4 NaCl 2,82

5 MgSO4.7H2O 0,72

6 CaCl2 0,24
Keterangan : Laboratorium Ilmu Nutrisi Ternak Bogor, Institut Pertanian Bogor

Membuat larutan sebanyak 6 liter

Memasukkan 5 liter  air destilasi ke dalam beaker glass yang
bervolume 6 liter dan memasukkan bahan-bahan dengan

jumlah dan proporsinya (Tabel 4)

Mencuci leher labu dengan air destilasi hingga permukaan air
mencapai tanda tera

Mengocok campuran larutan dengan gas CO2 perlahan-lahan
agar pH turun mencapai 6,8
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3.5.3.2. Pengambilan cairan rumen

Langkah-langkah pengambilan cairan rumen sebagai berikut :

Gambar 5. Skema pengambilan cairan rumen

3.5.3.3. Pengukuran kecernaan in vitro

Pengukuran KcBK, KcBO, dan KcPK secara in vitro sesuai dengan petunjuk

Tilley and Terry (1963). Prosedur uji kecernaan secara in vitro (Tilley and Terry,

1963)  tersaji pada Gambar 6.

Dalam keadaan anaerob dengan mengalirkan gas CO2

dan tabung ditutup dengan penyumbat karet

Tahap pencernaan
fermentatif

Masukkan 0,5 gram sampel + 40 ml larutan Mc Dougall
dan 10 ml cairan rumen dipertahankan pada suhu 38-

390C dan pH 6,9-7,0) ke dalam tabung fermentor

Menyiapkan termos yang telah diisi dengan air panas sehingga
mencapai suhu 39oC

Mengambil cairan rumen dari RPH Elders

Membuang air panas yang ada di dalam termos, kemudian
menggantikan dengan cairan rumen yang diambil dari ternak,

sebaiknya isi rumen diambil tanpa dilakukan pemerasan
sampai terisi penuh

Termos yang berisi cairan rumen segera dibawa ke
laboratorium dengan segera

Sesampainya di laboratorium, segera memberikan gas CO2
pada cairan rumen
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Gambar 6. Skema uji kecernaan secara in vitro

Kecernaan secara in vitro dapat dihitung dengan rumus berikut:

KcBK (%) = BK awal – (BK residu – BK blanko) X 100%
BK awal

KcBO (%) = BO awal – (BO residu – BO blanko) X 100%
BO awal

KcPK (%) = PK awal – (PK residu – PK blanko) X 100%
PK awal

Inkubasi dalam waterbath selama 48 jam suhu 390C
dan pada 4 jam pertama dikocok 1 jam sekali dan

selanjutnya dikocok 4 jam sekali

Setelah 48 jam, tabung fermentor di buka, teteskan
2--3 tetes HgCl2 jenuh untuk membunuh mikroba,

selanjutnya disentrifuge dengan kecepatan 5000 rpm
selama 15 menit. Substrat akan terpisah  menjadi

endapan di bagian bawah

Tahap pencernaan
hidrolisis

Endapan hasil sentrifuge ditambahkan 50 ml larutan
pepsin-HCl 0,2%, kemudian campuran ini diinkubasi

kembali selama 48 jam tanpa tutup karet

Sisa sampel tidak tercerna disaring dengan kertas
whatman no.41 dengan bantuan pompa vakum. Sisa
penyaringan dioven pada suhu 105oC selama 24 jam.

Setelah 24 jam sampel ditimbang untuk mengetahui
bahan keringnya, selanjutnya sampel diabukan dalam

tanur listrik selama 6 jam pada suhu 450--600oC
kemudian ditimbang untuk mengetahui  bahan organik,

dan untuk mengetahui kadar  protein kasar maka
sampel setelah diinkubasi didestruksi selama ± 1 jam
untuk mengetahui jumlah protein yang terkandung

dalam sampel
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Keterangan :

KcBK = kecernaan bahan kering
KcBO = kecernaan bahan organik
KcPK = kecernaan protein kasar

3.6. Analisi Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA (Analisis of Varians)

dengan bentuk linier dari Rancangan Acak Lengkap dengan Model Tetap

(Hanafiah, 2000) sebagai berikut:

Yij = u + Ʈi + €ij

Keterangan :

Yij = data hasil pengamatan pada perlakuan ke- i ulangan ke j;

u = nilai sebenarnya tanpa pengaruh perlakuan dan pengaruh galat acak;

Tij = pengaruh taraf perlakuan ke-i ulangan ke-j

€ij = galat pada taraf perlakuan ke-i dank e-j

Apabila data yang dianalisis berpengaruh nyata pada taraf nyata 1% dan atau 5%

maka dilanjutkan Uji Polinomial Orthogonal (Hanafiah, 2000).
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh sangat nyata (P<0,01) campuran fermentasi daun ubi

kayu dan jerami padi terhadap kecernaan bahan kering, kecernaan bahan

organik, dan kecernaan protein kasar secara in vitro;

2. Kecernaan bahan kering dan bahan organik tertinggi pada penambahan

daun ubi kayu sebanyak 40% (P4) dengan hasil kecernaan bahan kering

sebesar 45,56% dan kecernaan bahan organik sebesar 48,82%, sedangkan

pada kecernaan protein terdapat titik optimum campuran fermentasi daun

ubi kayu terhadap kecernaan protein kasar sebanyak 28,29% dengan hasil

kecernaan protein kasar sebesar 42,13%.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penggunaan fermentasi daun ubi

kayu untuk pakan ternak ruminansia tidak melebihi 28,29% dalam ransum dan

akan lebih optimal apabila dalam penggunaannya diimbangi dengan bahan pakan

lain yang dapat digunakan sebagai sumber karbohidrat atau sumber energi.
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